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ABSTRAK 

 

Septria Sadewi, 2022, NIT: 551811326754 K, “Optimalisasi Sistem Crew 

Inspector di PT. Aweidhia Crew Management”, skripsi Program Studi 

Tatalaksana, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Sri Purwantini SE, S.Pd, MM, Pembimbing II: 

Purwantono, S.Psi, M.Pd 

 

Pengelolaan manajemen asset informasi yang di input pada sertifikat 

pelaut di PT. Aweidhia Crew Management harus tepat akurat dan uptodate. 

namun pada pelaut yang memiliki jabatan Oiler di kapal MV. Anna Oldendorff  

berbendera Liberia harus terpaksa turun karena kesalahan pendataan informasi 

data pelaut , hal tersebut menunjukkan belum optimalnya database yang terdapat 

di sistem aplikasi Crew Inspector. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kegunaan aplikasi Crew Inspector, untuk mengetahui kendala yang dihadapi 

dalam pengunaan aplikasi Crew Inspector dan untuk mengetahui upaya yang 

dilakukan untuk mengoptimalkan aplikasi Crew Inspector. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mendiskripsikan kegunaan aplikasi Crew Inspector.guna memperlancar kegiatan 

operasional di atas kapal. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi atau mengumpulkan data-data serta dokumen-

dokumen di PT. Aweidhia Crew Management.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan kegunaan dari aplikasi Crew Inspector 

yaitu sebagai alat database kru kapal di PT. Aweidhia Crew Management atau 

tempat penyimpanan data pelaut seperti ijazah, sertifikat keahlian dan 

keterampilan pelaut, passport, seaman book, medical check up, Visa, dan Yellow 

fever. Kendala yang dihadapi dalam aplikasi Crew Inspector adalah error system 

pada aplikasi Crew Inspector, Crew Inspector, serta terbatasnya akun aplikasi 

Crew Inspector. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang dihadapi 

dalam pengoptimalan sistem Crew Inspector yaitu prnambahan provider jaringan, 

pengecekan sertifikat melalui aplikasi online resmi secara berkala dan rutin oleh 

staff crewing serta penambahan fasilitas akun untuk staff yang membutuhkan.   

 

Kata Kunci: Optimalisasi, Sistem, Aplikasi, Crew Inspector 
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ABSTRACT 

 

Septria Sadewi, 2022, NIT: 551811326754 K, “Optimalisasi Sistem Crew 

Inspector di PT. Aweidhia Crew Management”, skripsi Program Studi 

Tatalaksana, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Sri Purwantini SE, S.Pd, MM, Pembimbing II: 

Purwantono, S.Psi, M.Pd 

 

Management of asset management information that is input into the 

certificate of seafarers at PT. Aweidhia Crew Management must be precise, 

accurate and up to date. but on sailors who have the position of Oiler on the MV 

ship. Anna Oldendorff with the Liberian flag had to be forced to step down due to 

an error in data collection of seafarers' data, this showed that the database 

contained in the Crew Inspector application system was not optimal. This study 

aims to determine the usefulness of the Crew Inspector application, to find out the 

obstacles faced in the use of the Crew Inspector application and to determine the 

efforts made to optimize the Crew Inspector application. 

 

This study uses a qualitative descriptive method to describe the usefulness 

of the Crew Inspector application. In order to facilitate operational activities on 

board the ship. Data collection is done by interviewing, observing, and 

documenting or collecting data and documents at PT. Aweidhia Crew 

Management. 

 

The results of this study indicate the usefulness of the Crew Inspector 

application, namely as a ship crew database tool at PT. Aweidhia Crew 

Management or a place to store seafarers' data such as diplomas, certificates of 

expertise and skills of seafarers, passports, safe books, medical check-ups, visas, 

and yellow fever. Constraints encountered in the Crew Inspector application are 

system errors in the Crew Inspector application, Crew Inspector, and the limited 

Crew Inspector application account. Efforts were made to overcome the obstacles 

faced in optimizing the Crew Inspector system, namely the addition of network 

providers, checking certificates through official online applications regularly and 

routinely by crewing staff and adding account facilities for staff in need. 

 

Keywords: Optimization, System, Application, Crew 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam manajemen operasional crewing di PT. Aweidhia Crew 

Management, support system dibutuhkan untuk kelancaran jalanya kegiatan 

operasional. Proses pengerjaan management operasional dibagi menjadi 3 

tahap yaitu uploading data, updating data, dan monitoring data yang setiap 

masing-masing tahap memiliki keterkaitan satu sama lain. Pada tahap 

uploading data  operator di PT. Aweidhia Crew Management bertugas 

mengunggah semua data calon awak kapal berupa profil awak kapal, 

sertifikat awak kapal, dan kontrak kerja awak kapal dari data manual untuk 

di unggah ke aplikasi  yang sudah disediakan, tahap ini cukup menyita 

waktu yang lama tergantung pengalaman dari operator yang mengerjakan. 

Pada tahap monitoring data awak kapal, merupakan tahapan penting dari 

semua proses manajement operasional dimana operator harus selalu 

mengawasi data atau sertifikat yang sudah expired. Selanjutnya proses 

updatinga data awak kapal, operator mengerjakan dengan memperbarui 

semua data awak kapal yang mengalami perubahan sesuai dengan tanggal 

yang terdapat di sertifikat baru, proses ini dikerjakan dengan ketelitian dan 

fokus yang tinggi karena semua data dimonitor langsung agar memudahkan 

shipowner memonitor data secara digital. tahap ini sering mengalami 

masalah dari gangguan jaringan dikarenakan pengunaan satu akun secara 
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bersamaan, kelalaian pelaut yang tidak melakukan revalidasi terhadap 

sertifikat yang sudah expired, kurang telitinya pihak Staff Crewing dalam 

pengecekan dokumentasi pelaut, dan adanya maintenance sistem dari pusat 

mengakibatkan terjadinya kesalahan dan hilangnya data saat pengecekan 

shipowner maupun perusahaan. Selain itu bedasarkan wawancara yang telah 

dilakukan, perusahaan mengalami kesulitan dibidang crewing management 

dimana fasilitas akun aplikasi yang kurang dan akun yang bertarif 

menyebabkan terbatasnya akun yang dimiliki perusahaan dan berdampak 

pada kinerja crewing management untuk pengolahan data awak kapal. 

Di era globalisasi saat ini, tuntutan akan informasi semakin tinggi dan 

terus berkembang,  dalam dunia kerja saat ini, teknologi menjadi tumpuan 

segala aktivitas kerja dengan menggunakan sumber daya yang tersedia yaitu 

komputer dan jaringan internet. Perusahaan yang menggunakan teknologi 

informasi untuk mengelola arsip di Internet masih sangat jarang, teknologi 

ini masih sangat jarang di institusi atau di bidang yang berhubungan dengan 

kearsipan. Dalam hal ini diperlukan suatu sistem informasi untuk mengelola 

informasi yang akurat, cepat dan tepat (Simangunsong & Informatika, 

2018). Perkembangan sistem informasi telah membawa banyak perubahan, 

salah satunya adalah perubahan manajemen aset. Seperti halnya perusahaan, 

sistem informasi manajemen aset berbasis web harus digunakan, di mana 

aset yang ada perlu dicatat secara real-time sehingga dapat diakses setiap 

saat, memfasilitasi proses dan pelaporan pengumpulan data, pengawasan 

atau pemantauan. (Yogi Isro’ Mukti, 2019).  
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Teknologi informasi berkembang dengan cepat dan sangat penting di 

berbagai bidang. Komputer sudah menjadi instrumen umum yang digunakan 

di sebagian besar pekerjaan modern. selain berfungsi sebagai media 

informasi dan teknologi pendukung. Tidak mungkin dipisahkan keberadaan 

teknologi informasi dari kehidupan manusia. Pada perusahan pelayaran, 

Data dan Informasi adalah aset yang sangat penting, oleh karena itu 

perusahaan selalu berusaha mencari alternatif untuk mengatasi permasalahan 

data dan informasi. pengoptimalan aplikasi ini adalah untuk memberikan 

informasi dan kemudahan kariyawan menjalankan pekerjaan operasional 

maka dari itu support jaringan dan kestabilan jaringan pada sebuah sistem 

juga sangat diperlukan sehingga tidak terjadi gangguan dan kesalahan saat 

pengunggahan data awak kapal.  

Dilihat dari masalah tersebut, solusi yang dapat digunakan adalah 

dengan mengoptimalkan koneksi jaringan, penambahan IP Address, dan 

pengecekan sertifikat fisik dengan menggunakan aplikasi online yang sudah 

resmi dan valid dari pemerintah serta menghubungi pihak pusat sistem saat 

terjadinya maintenance. solusi tersebut dapat membantu meminimalisir 

terjadinya masalah ataupun resiko yang didapat serta mempermudah 

operator crewing management melakukan pekerjaan. Berdasarkan dari latar 

belakang yang telah diuraikan, maka dapat diambil sebuah juadul penelitian 

“Optimalisasi sistem Crew Inspector di PT. Aweidhia Crew Management”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah serangkaian masalah yang menjelaskan inti dari 
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pertanyaan penelitian, memungkinkan peneliti untuk secara efektif 

mengumpulkan dan mengevaluasi data sesuai dengan tujuan penelitian. 

mengenai Optimalisasi Sistem Crew Inspector di PT. Aweidhia Crew 

Management.  

Fokus penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang didapat peneliti 

saat melaksanakan praktek darat di perusahaan selama 10 bulan pada tanggal 

3 Agustus 2020 sampai 4 Juni 2021 dimana objek penelitan aplikasi crew 

inspector yang ada di PT. Aweidhia Crew Management. 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka penyusun akan 

membahas rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa kendala dalam penggunaan sistem Crew Inspector di PT. Aweidhia 

Crew Management ?  

2. Bagaimana upaya optimalisasi sistem Crew Inspector di PT. Aweidhia 

Crew Management ? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari penelitian selalu mempunyai tujuan untuk memperoleh data atau 

informasi, baik yang secara umum maupun untuk tujuan yang dilakukan 

secara khusus. Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kendala dalam pengunaan sistem Crew Inspector di 

PT. Aweidhia Crew Management.  
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2. Untuk mengetahui upaya optimalisasi pada sistem Crew Inspector di PT. 

Aweidhia Crew Management. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Bedasarkan penelitian mengeneai “Optimalisasi Sistem Crew Inspector 

di PT. Aweidhia Crew Management”, ini diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Bagi Taruna dapat dijadikan wawasan dan pengetahuan dalam 

sistem operasional yang ada pada crewing management. 

2. Manfaat secara praktis 

Bagi perusahaan dapat menjadi faktor pertimbangan yang berguna 

untuk mengambil kebijakan manajemen dan sebagai bahan referensi 

memecahkan masalah-masalah khususnya  dalam kegiatan operasional 

di PT. Aweidhia Crew Management.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Pada bab ini dijabarkan landasan yang digunakan sebagai sumber teori 

yang dijadikan dasar dari penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka 

atau dasar yang memahami latar belakang dari permasalahan secara 

sistematis. Landasan teori ini juga sangat penting untuk mengkaji mengenai 

masalah pada judul skripsi tentang “Optimalisasi Sitem Crew Inspector di 

PT. Aweidhia Crew Management.” 

1. Pengertian Optimalisasi 

Optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, 

tertinggi, paling menguntungkan, membuat yang terbaik, membuat 

yang tertinggi, optimasi proses, metode, dan tindakan optimasi 

(membuat yang terbaik, tertinggi, dan sebagainya). S. Rao, John Wiley 

dan Sons (2009) “Mengindikasikan bahwa optimasi adalah proses 

untuk mencapai suatu keadaan yang memberikan nilai maksimum atau 

minimum dari suatu fungsi. ”Menurut  W.J.S Poerdwadarminta 

(1997:753) “Menjelaskan bahwa optimasi adalah hasil yang dicapai 

seperti yang diharapkan, maka optimasi adalah realisasi yang efektif 

dan efisien dari hasil yang diharapkan. “optimalisasi adalah hasil yang 

dicapai sesuai dengan keinginan.” Jadi optimalisasi merupakan 

pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien. Menurut 
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Winardi (1999:363)”Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (1995:628) “menyebutkan bahwa optimasi berasal dari 

kata terbaik dan tertinggi yang berarti terbaik. Sedangkan optimasi 

adalah proses perbaikan atau peningkatan pencapaian suatu tujuan 

yang diinginkan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.” 

Bedasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa optimalisasi 

adalah sebuah proses, melaksanakan program yang direncanakan 

dengan lebih efektif dan efisiensi untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai serta meningkatnya kinerja yang lebih baik untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal.  

2. Pengertian Sistem  

a. Sistem  

Menurut kusrini (2007: 5) “kata sistem mempunyai beberapa 

penjelasan, tergantung sudut pandang mana kata tersebut 

didefinisikan. Secara garis besar ada dua kelompok pendekatan, 

yaitu:  

1.) Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen-

elemen atau kelompoknya, yang dalam hal ini sistem itu 

didefinisikan sebagai “suatu jaringan kerja dari prosedur-

prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaiakan 

suatu aturan tertentu” 
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2.) Pendekatan sistem sebagai jaringan kerja dari prosedur, yang 

lebih menekankan urutan operasi di dalam sistem. Prosedur 

didefinisikan oleh Richard F. Neushl sebagai “urutan operasi 

kerja (tulis-menulis), yang biasanya melibatkan beberapa orang 

di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk 

menjamin penanganan yang seragam dari transaksi bisnis yang 

terjadi”  

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen-

elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai 

“sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang 

dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan”. Dengan demikian, 

dalam suatu sistem, berbagai bagian diintegrasikan untuk 

membentuk satu kesatuan daripada dapat berfungsi secara 

independen untuk mencapai tujuan sistem. 

Menurut Abdul Kadir (2014:61), “Sistem adalah seperangkat 

elemen yang saling terkait atau terintegrasi yang dirancang untuk 

mencapai suatu tujuan”. Menurut Fatansyah (2015:11), “Sistem 

adalah perintah (integrasi) yang terdiri dari beberapa komponen 

fungsional (dengan unit fungsional dan tugas khusus) yang saling 

terkait dan secara kolektif bertujuan untuk menyelesaikan suatu 

proses tertentu”.  

Secara umum sebuah sistem terdiri dari input, proses dan 

output. Ketiga hal tersebut merupakan konsep sebuah sistem yang 
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paling sederhana. Suatu sistem dapat dikatakan sebagai sistem 

yang baik apabila memiliki karakteristik-karakteristik tertentu. 

Menurut Sutabri (20: 2012), karakteristik sebuah sistem dapat 

digambarkan dan dijelaskan sebagai berikut: 

1) sebuah. Komponen Sistem (Komponen) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang 

saling berinteraksi, yang bekerja sama membentuk satu 

kesatuan. Komponen-komponen sistem tersebut dapat berupa 

suatu bentuk subsistem. Setiap subsistem memiliki sifat-sifat 

sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan 

mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem 

dapat memiliki sistem yang lebih besar yang disebut dengan 

Supra sistem. 

2.) Batasan Sistem (Batas) 

Ruang lingkup merupakan daerah yang membatasi 

antara sistem dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkup 

luarnya. Batasan sistem ini mendukung suatu sistem dipandang 

sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. 

3.) Lingkup Luar Sistem (Lingkungan) 

Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau sistem 

yang mempengaruhi sistem operasi tersebut disebut dengan 

lingkungan luar sistem. Lingkungan luar sistem ini dapat 

menguntungkan dan dapat merugikan sistem tersebut. 
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Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi bagi 

sistem tersebut, yang dengan demikian lingkungan luar tersebut 

harus selalu dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar 

yang merugikan harus dikendalikan. Jika tidak maka akan 

mengganggu kehidupan sistem tersebut. 

3.)  Sistem Penghubung (Antarmuka) 

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem 

yang lain disebut dengan penghubung sistem atau antarmuka. 

Penghubung ini mendukung sumber-sumber daya mengalir dari 

satu subsistem ke subsistem yang lain. Keluaran suatu 

subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem lain dengan 

melewati penghubung. Dengan demikian terjadi suatu integrasi 

sistem yang membentuk satu kesatuan. 

4.) Pasukan Sistem (Masukan) 

Energi yang dimasukkan kedalam sistem masukan 

masukan, yang dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) 

dan sinyal (signal input). Sebagai contoh, dalam suatu unit 

sistem komputer, program adalah input pemeliharaan yang 

digunakan untuk mengoperasikan komputer. Sementara sinyal 

data adalah input yang akan diolah menjadi informasi. 

6.) Keluaran Sistem (Keluaran) 

Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi 
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subsistem yang lain.Seperti contoh sistem informasi, keluaran 

yang dihasilkan adalah informasi, di mana informasi ini dapat 

digunakan sebagai masukan untuk mengambil keputusan atau 

hal-hal lain yang merupakan masukan bagi subsistem lainnya. 

7.) Pengolahan Sistem (Proses) 

Suatu sistem dapat memiliki suatu proses yang akan 

mengubah masukan menjadi keluaran. Sebagai contoh, sistem 

akuntansi. Sistem ini akan mengolah data transaksi menjadi 

laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak manajemen. 

8.) Sasaran Sistem (Objektif) 

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti 

dan bersifat deterministik. Jika suatu sistem tidak sasaran, 

maka operasi sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan 

berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan yang telah 

direncanakan. 

bedasarkan penjelasan dari para ahli di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa sistem adalah komponen yang saling terkait 

untuk mencapai suatu tujuan yang di inginkan. Manfaat dari sistem 

adalah meningkatkan aksebilitas data kepada para pengguna 

informasi dengan cepat dan akurat tanpa adanya perantara, 

meningkatkan produktivitas dalam pengembangan sistem dan 

aplikasi pemeliharaan, dan juga bisa menjadi penjamin kualitas 

serta keterampilan pada penanganan kritis dari sebuah sistem. 



12 

 

 

b. Crew inapector   

PT. Aweidhia Crew Management menjalin kerjasama dengan 

beberapa ship owner, untuk mempermudah penginputan dan 

pemantauan data, aweidhia menggunakan aplikasi Crew Inspector 

dan terhubung langsung dengan ship owner yang bekerja sama 

dengan perusahaan ini, ship owner tersebut adalah Oldendorff 

carrier, Epsilon Hellas, Lubeca marine, GCCL (Grand Circle 

Cruise Line) dan lain sebagainya. 

Crew Inspector  adalah perangkat lunak kru online yang khusus 

dikembangkan untuk perusahaan manajemen kru yang beroperasi 

di industri maritim. Perangkat lunak kru terutama digunakan di 

antara pemilik kapal, perusahaan manajemen kapal, agen 

pengawakan kru serta agen kru. Anggota industri maritim lainnya 

yang terlibat dalam pengoperasian kru, penjadwalan, dan 

perencanaan mendapat manfaat dari penggunaan perangkat lunak 

ini juga. Berikut beberapa fitur dan software yang terdapat di 

aplikasi Crew Inspector:  

1) Fitur Crew Inspector 

a) Aksesibilitas Global 

Perangkat Lunak Kru dapat diakses di mana saja di 

dunia dan menjamin 99% waktu aktif 24/7 dan 365 hari 

setahun. Anda dapat menghubungkan semua kantor 

perusahaan anda dalam satu sistem tanpa instalasi atau 
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konfigurasi perangkat lunak tambahan. 

b) Keamanan data yang tinggi 

Perangkat lunak dan data disimpan di dua pusat data 

independen yang berbeda secara geografis yang 

menjamin ketersediaan tinggi dan replikasi data atas 

nama pelanggan. Koneksi SSL terenkripsi menjamin 

keamanan yang sama dengan perbankan online. 

c) Browser utama  

Crew Inspector tersedia di semua browser internet 

yang dikenal, tetapi secara khusus mendukung fitur 

Internet Explorer, Firefox, Chrome, dan Safari. 

d) Penyimpanan data tanpa batas 

Dalam Crew Inspector, dapat menyimpan informasi 

sebanyak yang dibutuhkan dan bertukar data antara 

kantor dan karyawan di seluruh dunia secara real time. 

e) Pelayanan gratis 24/7 

Dukungan pelanggan Crew Inspector tersedia di 

seluruh dunia untuk semua klien secara gratis. Operator 

dari Crew Inspector akan selalu melayani dan membantu 

klien kapanpun dan dimanapun dan menerima serta 

menjawab semua pertanyaan yang dibutuhkan oleh klien. 

f) Sistem akuntansi 

Crew Inspector dapat ditautkan ke sistem akuntansi 
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pihak ketiga mana pun, mengimpor dan menukar data 

keuangan sesuai kebutuhan. 

2) Software Crew Inspector  

Di aplikasi Crew Inspector pun terdapat software 

sesuai divisi yang dikerjakan, berikut adalah software yang 

ada di aplikasi Crew Inspector: 

a) Crew Management System 

i) Crew data management  

Manajemen data kru kapal untuk menyimpan 

informasi database pelaut yang up to date, informasi 

terpenting tentang pelaut, termasuk informasi pribadi 

dasar serta layanan pelayaran, sertifikat, data perbankan, 

kerabat terdekat dan Salinan file sertifikat pelaut.  

Penambahan database pelaut baru menggunakan 

Crew Inspector ini sangat mudah, dikarenakan perangkat 

lunak untuk kru ini dapat langsung dihubungkan dengan 

situs internet manapun dimana kandidat pelaut dapat 

mendaftar menggunakan formulir aplikasi online. 

ii) Integrated online application form 
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Gambar 2. 1 gambar tampilan aplikasi online Crew 

Inspector 

Sumber: crewinspector.com  

 

Gambar di atas adalah formulir aplikasi online data 

pelaut yang langsung terhubung ke database perangkat 

lunak manajemen kru, aplikasi tersebut memudahkan 

kariyawan untuk mengumpulkan data tanpa harus 

menggunakan MS Word atau MS Excel. Setelah data 

pelaut masuk ke aplikasi tersebut, pemberitahuan dari 

aplikasi akan langsung terhubung ke email pemilik akun 

tersebut,  sehingga perusahaan tidak akan melewatkan 
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kandidat atau pelamar yang akan bekerja di perusahaan 

tersebut. 

Di PT. Aweidhia Crew Management formulir yang 

ada di gambar atas, pengisian data dilakukan oleh Staff 

Crewing perusahaan dan pendataan dapat dilakukan 

setelah kandidat pelaut sudah dinyatakan lolos dan masuk 

di perusahaan tersebut. karena aplikasi tersebut hanya 

dapat diakses oleh Staff yang sudah memiliki akun yang 

disediakan oleh perusahaan. 

iii) SMS functionality 
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Gambar 2. 2 Gambar formulir data online nomor 

pelaut 

Sumber: crewinspector.com 

 

Formulir data online nomor pelaut yang digunakan 

untuk berkomunikasi dengan kariyawan langsung agar 

mempermudah informasi yang uptodate dari pelaut. 

Tentunya nomor yang terdata di formulir tersebut harus 
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yang aktif dan dipakai oleh pelaut. 

iv) Advanced search0l 

 

Gambar 2. 3 Gambar tampilan formulir pencarian data 

pelaut 

Sumber: crewinspector.com 

 

Gambar di atas adalah formulir aplikasi online yang 

digunakan untuk pencarian data pelaut hanya dengan 

mencantumkan nama pelaut yang akan dicari dan 

kemudian akan muncul semua data dan informasi secara 

terperinci mulai dari informasi dasar pelaut yang terdiri 
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dari nama, nama keluarga, pangkat, kebangsaan, tanggal 

ketersediaan dan kriteria yang lebih komperhensif seperti 

informasi bedasarkan layanan pelayaran yaitu nama 

kapal, jenis kapal, dan jenis mesinya. Fitur dari aplikasi 

tersebut dapat mempermudah menemukan pelaut 

berdasarkan sertifikat dan dokumen yang mereka pegang 

termasuk negara yang menerbitkannya. 

b) Vessel management   

i) Feet and vessel management 

 

Gambar 2. 4 Gambar tampilan formulir pengolahan 

armada kapal 

Sumber: crewinspector.com 
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Formulir data online untuk pengelolaan armada kapal 

milik perusahaan atau milik klien perusahaan yang akan 

mendapatkan informasi secara terperinci tentang semua 

aktifitas awak kapal, dokumen kapal, posisi awak kapal 

yang diperlukan kapal, dan persayratan sertifikat mereka. 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh awak kapal saat 

dikapal akan dicatat dan dilaporkan ke perusahaan dalam 

file log khusus untuk memastikan perusahaan selalu dapat 

meninjau dokumen yang dicetak sebelumnya seperti 

daftar kru, formulir pemesanan perjalanan kapal, surat 

jaminan, aplikasi visa dan lain sebagainya. Setiap kapal 

menampilkan laporan matriks yang terperinci dimana 

perusahaan dapat selalu meninjau dan membandingkan 

keseluruhan pengalaman pelaut. 

c) Certivicate management 

i) Crew certivicate management  
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Gambar 2. 5 Gambar tampilan formulir daftar data sertifikat pelaut dan masa 

berlakunya. 

Sumber: crewinspector.com 

 

Formulir aplikasi di atas adalah data sertifikat pelaut 

dengan masa berlakunya sertifikat. Fitur tersebut dapat 

melaporkan dan melacak sertifikat sesuai dengan tanggal 

berlakunya sertifikat sampai tanggal expired sertifikat 

sehingga mempermudah kariyawan untuk meninjau 

sertifikat yang sudah expired dan memberitahukan  ke 

seluruh basis data perusahaan untuk dijadikan peringatan 

khusus kepada pelaut agar memperpanjang sertifikat 

tersebut. 
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d) File and document storagae  

Ruang penyimpanan yang tidak terbatas untuk 

dokumen atau jenis file apa pun dalam database. Aplikasi 

yang dapat menghemat waktu saat mengunggah salinan 

sertifikat pelaut. 

Aplikasi ini juga dapat berbagi semua dokumen yang 

terkait dengan manajemen kru di seluruh organisasi yang 

sangat penting saat bekerja dengan beberapa kantor di 

seluruh dunia. 

Dengan Crew Inspector perusahaan akan 

mendapatkan: 

i) Jumlah pelaut yang tidak terbatas 

ii) Jumlah kapal yang tidak terbatas 

iii) Ruang pengunggahan file tidak terbatas  

iv) Crew Planning, Roastering and Schedulling tool 
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Gambar 2. 6 Gambar formulir tampilan persiapan 

kontrak kerja 

Sumber: crewinspector.com 

 

Modul perencanaan yang komprehensif 

memungkinkan untuk mengalokasikan pelaut yang tepat 

untuk bergabung dengan kapal. Selama proses 

perencanaan, perangkat lunak memungkinkan persiapan 

kontrak kerja, pencetakan daftar kru, surat jaminan, 

aplikasi visa, dan formulir pemesanan perjalanan. Yang 

paling penting pada tahap ini pemeriksaan sertifikat 

dilakukan untuk memastikan manajer kru tidak membawa 

pelaut dengan dokumen yang hilang atau kadaluwarsa. 

e) Employment Contract Management 
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Gambar 2. 7 Gambar tampilan data kontrak kerja pelaut 

Sumber: crewinspector.com 

 

Karena pekerjaan apa pun memerlukan kesepakatan 

antara majikan dan karyawan, CrewInspector.com 

menyediakan manajemen kontrak pelaut di mana semua 

variabel dapat ditentukan termasuk namun tidak terbatas 

pada tur tugas, jenis perjanjian, gaji dan mata uang. Jika 

kontrak memerlukan penambahan lampiran, ini dapat 

dengan mudah diimplementasikan. Jenis upah dapat 



25 

 

 

ditentukan berdasarkan persyaratan perusahaan:  

i) Pengulangan (tarif tahunan, bulanan atau harian) 

ii) Jenis transaksi (Penghasilan atau Pengurangan) 

Kontrak kerja dapat diterapkan berdasarkan template 

di perusahaan Anda. 

f) Financial management 

i) Crew payroll software 

Keuangan mungkin merupakan topik yang paling 

penting bagi setiap perusahaan untuk menjaga jalur yang 

benar di mana bisnis akan pergi.  

ii) Employment contract management and search 

(Manajemen dan Pencarian Kontrak Kerja) 

Tinjau kontrak yang ada dan yang dibuat terdahulu 

untuk kru yang dipilih menggunakan opsi pencarian yang 

komprehensif. 

iii) Crew payslip (Slip gaji kru) 

Dengan menggunakan modul slip gaji, klien dapat 

meninjau semua pengeluaran berkelanjutan yang terkait 

dengan kru dalam kontrak, termasuk upah yang harus 

dibayar dan pengeluaran terkait lainnya seperti biaya 

perjalanan, akomodasi, dan apa pun yang klien tetapkan 

untuk dibayarkan kepada kru atau ditagihkan kepada 
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pelanggan.  

 

Gambar 2. 8 Gambar formulir tampilan flip gaji 

Sumber: crewinspector.com 

iv) Crew payroll overview 

Berdasarkan semua biaya yang ditagih dan upah yang 

harus dibayarkan kepada kru, modul penggajian 

menawarkan gambaran lengkap tentang biaya dan item 

upah yang belum dibayar. Penggajian dapat 

diintegrasikan ke sistem akuntansi apa pun dalam 

berbagai format untuk memastikan pembayaran dilakukan 

tepat waktu dan sesuai standar klien. 

v) Customer invoicing (faktur pelangan) 

Klien dapat meninjau semua faktur untuk setiap 

periode yang ditentukan. Berdasarkan kebutuhan, sistem 

dapat membuat faktur sesuai standar perusahaan. Sistem 

memungkinkan klien untuk beroperasi tanpa kertas, 

dimana dapat mengirim faktur yang relevan kepada 
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pelanggan klien langsung dari sistem. Sesuai kebutuhan, 

faktur dapat dicetak dalam jumlah besar atau terpisah. 

vi) Budget and statistic (Anggaran dan Statistik) 

Melakukan rekonsiliasi anggaran terhadap 

pengeluaran aktual. Melacak data keuangan 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah skema atau rancangan dari sekumpulan 

konsep yang sistematis yang berkaitan erat untuk membentuk suatu cara 

pandang terhadap suatu masalah yang menjadi acuan suatu topik 

penelitian. Kerangka penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Proses pengoptimalan aplikasi pada sistem Crew Inspector yang 

digunakan untuk pembahaaruan seluruh data awak kapal sangat 

diperlukan, terjadinya gangguan pada proses pendataan awak kapal yang 

disebabkan oleh beberapa faktor menyebabkan terhambatnya proses 

pergantian crew. Untuk mempermudah pembahasan penelitian mengenai 

optimalisasi sistem Crew Inspector, maka perlu memfokuskan kendala 

yang menjadi hambatan untuk dapat diambil kesimpulan dan solusi 

penanganan terhadap pengoptimalisasian sistem Crew Inspector di PT. 

Aweidhia Crew Management.   

untuk memudahkan pemahaman dalam penerapan,  peneliti 

memaparkan kerangka penelitian dalam bentuk bagan sederhana yang 

dilengkapi dengan penjelasan singkat maksud dari bagan tersebut: 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama melaksanakan praktek 

darat (Prada) di PT. Aweidhai Crew Management, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah: 

1. Kendala yang dihadapi pada sistem Crew Inspector di PT. Aweidhia Crew 

Management adalah error system di dalam aplikasi Crew Inspector, 

Human error, dan kurangnya fasilitas akun aplikasi Crew Inspector. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalisasi sistem Crew Inspector di 

PT. Aweidhia Crew Management adalah dengan penambahan provider 

internet dan pengecekan aplikasi Crew Inspector secara rutin oleh staff 

crewing di PT. Aweidhia Crew Management, penambahan akun aplikasi 

Crew Inspector sesuai dengan divisi dan staff yang berkaitan dan yang 

membutuhkan aplikasi Crew Inspector, serta memeberikan edukasi dan 

arahan terhadap staff crewing untuk selalu mengecek sertifikat fisik pelaut 

melalui aplikasi online yang sudah valid dan resmi dari pemerintah.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memliki keterbatasan penelitian yaitu, dalam penelitian 

ini keterbatasan waktu penelitian relatif singkat karena perusahaan melakukan 

ppembatasan jam kerja, hal itu dilakukan karena kondisi saat peneliti 

melakukan penelitiana itu berada di masa pandemic Covid-19. Pada saat 
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wawancara dengan narasumber juga dilakukan pada saat pandemic Covid-19 

tidak bisa berlama-lama tatap muka, sehingga wawancara narasumber 

dilakukan dengan media whatsapp. 

Pada saat penelitan status peneliti di perusahaan adalah taruna magang atau 

Taruna Praktek Darat (Prada) sehingga tidak dapat mengetahui lebih detail 

dan signifikan mengenai data-data perusahaan. Dan banyaknya pekerjaan yang 

diberikan peneliti saat magang sehingga tidak dapat insentif dalam penelitian 

sistem Crew Inspector. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, saran yang 

disampaikan peneliti untuk menyelesaikan masalah yang di hadapi peneliti 

adalah: 

1. Sebaiknya perusahaan PT. Aweidhia Crew Management menyediakan 

faslitas penambahan provider koneksi internet  yang optimal, penambahan 

setiap ruangan atau gedung per divisi yang ada di perusahaan, koneksi 

yang mendukung akan memperlancar jalanya kegiatan pengimputan data 

informasi pelaut. serta memberikan penambahan akun aplikasi Crew 

Inspector, guna menghindari pennggunaan akun secara bersamaan dan 

pembelian untuk penambahan akun ini bertujuan untuk menunjang kinerja 

yang cepat, tepat, dan optimal. 

 

2. Sebaiknya perusahaan memberikan pelatihan dan edukasi dari awal 

terhadap divisi crewing di PT. Aweidhia Crew Management agar lebih 
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teliti dalam kegiatan pengimputan data informasi pelaut, mulai dari 

pengecekan sertifikat pelaut melalui aplikasi online sertifikat yang resmi, 

hal itu bertujuan untuk mengurangi ketidak samaan informasi data pelaut 

agar operasional di atas kapal tetap berjalan dengan semestinya. 
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Lampiran  1 Transkrip Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Transkrip Wawancara 

Wawancara yang peneliti lakukan mengenai kegunaan aplikasi Crew Inspector di 

PT. Aweidhia Crew Management 

Nama   :  Ibu Intan Cahyaningrum 

Jabatan  :  Staff Crewing  

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Septria  :  Selamat pagi ibu intan mohon izin bertanya 

Ibu Intan  :  Selamat pagi cadet, boleh silahkan 

Septria             : Apa kegunaan aplikasi Crew Inspector untuk divisi crewing 

management di PT. Aweidhia Crew Management ? 

Ibu Intan          : Banyaknya pelaut  yang berstatus stand by di perusahaan PT. 

Aweidhia Crew Management untuk menunggu jadwal kenaikan 

kapal yang menyebabkan divisi Crewing Management harus 

ekstra keras mempersiapkan pendataan pelaut secara teliti, 

actual, dan Up to date, semua informasi dan data pribadi pelaut 

ditampung pada aplikasi yang biasa kita sebut CI atau Crew 

Inspector. Maka dari itu aplikasi Crew Inspector sangat berperan 

penting dan membutuhkan perhatian khusus agar kegiatan 

pengoprasian di atas kapal berjalan dengan baik . 

Septria             : Bagaimana jika aplikasi Crew Inspector mengalami kendala ? 

apakah akan menimbulkan masalah ? 

Ibu Intan         :  Jika aplikasi mengalami kendala itu pasti akan berdampak pada 



 

 

kegiatana pengoperasian di atas kapal. 

Septria             : Sejauh ini apa yang menjadi kendala atau masalah pada kegunaan 

aplikasi Crew Inspector? 

Ibu intan          :  Sejauh ini kendala yang pernah saya hadapi pada saat 

penggunaan aplikasi Crew Inspector adalah error system atau 

sistem aplikasi tidak berjalan dengan semestinya, penyebab 

terjadinya error system adalah hilangnya koneksi internet dan 

adanya maintenance system oleh pihak peincipal aplikasi Crew 

Inspector sendiri. 

Wawancara yang dilakukan peneliti mengenai kendala-kendala yang dihadapi 

pada sistem aplikasi Crew Inspector 

Nama              :  Ibu Diny Prati Negara 

Jabatan            :  Crewing management 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Septria            :  Selamat siang Ibu Dini , mohon izin bertanya 

Ibu Diny         :  Selamat saing cadet, boleh silahkan  

Septria            : Apakah ibu Dini juga pernah mengalami kendala saat 

menggunakan aplikasi Crew Inspector selain permasalahan yang 

dihadapi oleh Ibu intan dengan kendala error system pada 

aplikasi Crew Inspector tersebut ?  

Ibu Diny         :  Saat pemakaian aplikasi Crew Inspector, error system pernah 

juga saya hadapi ,namu ada kendala yang lain lagi saat 



 

 

menggunakan aplikasi Crew Inspector yaitu keterbatasan akun 

aplikasi yang seharusnya dimiliki setiap staff yang memerlukan 

akses untuk masuk di aplikasi Crew Inspector dan aplikasi yang 

berbayar tiap akunya, dari 18 staff crewing, hanya tersedia 14 

akun aplikasi Crew Inspector.dampaknya adalah adanya  

penggunaan akun yang bersamaan dan menyebabkan 

terhambatnya proses pendataan informasi data pelaut. 

Wawancara yang dilakukan peneliti mengenai kendala dalam aplikasi Crew 

Inspector yang berbayar. 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Nama              :  Asep Surya Utama 

Jabatan            :  Accounting  

Septria            :  Selamat pagi pak ,mohon izin bertanya  

Bapak Asep    :  Selamat pagi cadet , boleh silahkan 

Septria            :  Apakah benar aplikasi Crew Inspector setiap akunya berbayar ? 

Bapak Asep    :  Aplikasi Crew Inspector adalah aplikasi database yang berbayar, 

kami menjalin kerja sama dengan perusahaan aplikasi Crew 

Inspector SIA guna mendapatkan fasilitas pendataan infrmasi 

data yang per akunya berbayar sebesar 20.00 EUR dan per 

tahunya berbayar sebesar 3360.00 EUR sesuai dengan jumlah 

akun aplikasi yang dimiliki PT. Aweidhia Crew Management. 

 



 

 

Wawancara yang dilakukan peneliti mengenai Tindakan yang diambil dalam 

kelancaran kegiatan pendataan informasi pelaut di PT. Aweidhia Crew 

Managemenr  

Septria               :  Selamat pagi pak , mohon izin berbertanya 

Bapak Saladan   :  Pagi cadet, boleh silahkan  

Septria               :  Sebagai manager crewing bapak tentunya disini bertanggung 

jawab atas kelancaran pada sistem pendataan informasi pelaut , 

lalu upaya apa yang anda lakukan agar kegiatan tersebut 

berjalan dengan semestinya ? 

Bapak Saladan   :  Pengoptimalisasian pada sistem Crew Inspector perlu 

dilakukan agar kegiatan pendataan informasi pelaut berjalan 

dengan lancar, dengan penambahan dan pengecekan yang harus 

sering dilakukan terhadap aplikasi Crew Inspector baik dari 

koneksi internet maupun kondisi sistem untuk menghindari 

terjadinya error system atau sistem aplikasi tidak berjalan 

dengan semestinya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  2 Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi wawancara  

                         

Sumber: Dokumen Pribadi 

                         

Sumber: Dokumen Pribadi  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  3 Invoice Aplikasi Crew Inspector 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Invoice aplikasi Crew Inspector 

 

Sumber: Dokumen Pribadi  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  4 Tampilan depan Crew Inspector (CI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tampilan depan Crew Inspector (CI) 

 

             

 
 

Sumber: Dokumen Pribadi  
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1. Nama : Septria Sadewi 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Grobogan, 30 September 1999 

3. Agama  :  Islam 

4. Jenis Kelamin : Perempuan 

5. Golongan Darah : AB 

6. Alamat : Bero Rt001/Rw001, Caruban , kec. Kandanggan 

  Kab. Temanggung Jawa Tengah 

7. Nama Orang tua : 

Ayah : Mujiono 

Ibu :    Mulyawati 

8. Alamat : Bero Rt001/Rw008, Caruban, kec. Kandanggan 

  Kab. Temanggung Jawa Tengah 

9. Riwayat Pendidikan : 

SD : SD N Wadas, tahun 2006 – 2012 

SMP : SMP N  1 Kandanggan, tahun 2012 – 2015 

SMA : SMA N 3 Temanggung, tahun 2015 - 2018 

      Perguruan Tinggi : PIP Semarang, tahun 2018 - 2022 

10. Praktek Laut : 

      Perusahaan Pelayaran : PT. Aweidhia Crew Management 

      Masa Layar : 03 Agustus 2020 – 04 Mei 2021 
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